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Abstrak  

Matematika memiliki tujuan yang sangat penting bagi peserta didik. Dalam belajar matematika 

diharapkan peserta didik mampu memahami konsep. Namun, kurangnya sumber belajar mempengaruhi 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep yang diajarkan guru. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis contectual teaching and learning 

(CTL) pada materi perbandingan trigonometri  dengan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Researc and Development ) dengan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefinisian 

(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran (disseminate). 

Intrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket validasi, angket kepraktisan dan tes pemahaman 

konsep. Berdasarkan hasil penelitian, LKPD yang dikembangkan teruji sangat valid dengan persentase rata-

rata sebesar 92,3% pada aspek materi, 100% pada apek bahasa dan 89,4% pada aspek desain. LKPD juga 

teruji praktis dengan persentase sebesar 87,3% dari hasil angket respon peserta didik dan tergolong sangat 

praktis dengan persentase rata-rata sebesar 94,6% dari hasil angket respon guru. Selanjutnya, LKPD juga 

teruji efektif dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 75,5%. Berdasarkan data tersebut maka LKPD 

berbasis contextual teaching and learning yang dikembangkan telah memenuhi tujuan pengembangan. 

Kata Kunci: LKPD, Contextual Teaching and Learning, 4-D. 

 

Abstract 

Mathematics has a very important goal for students. In learning mathematics, students are expected 

to be able to understand the concept. However, the lack of learning resources affects the ability of students to 

understand the concepts taught by the teacher. The purpose of this study was to determine the student's work 

location (LKPD) based on contextual teaching and learning (CTL) on trigonometric comparison material by 

meeting valid, practical, and effective criteria to improve students' understanding of mathematical concepts. 

This type of research is research and development with a 4-D development model with the definition stage, 

the design stage, the development stage, and the dissemination stage. The data collection instruments used 

were validation questionnaires, practicality questionnaires, and concept understanding tests. Based on the 

research results, the developed worksheets are very valid with an average percentage of 92.3% in the 

material aspect, 100% in the language aspect, and 89.4% in the design aspect. LKPD is also tested practical 

with a percentage of 87.3% of the results of the student response questionnaire and is classified as very 

practical with an average percentage of 94.6% of the results of the teacher's response questionnaire. 

Furthermore, the LKPD was also proven to be effective with a classical completeness percentage of 75.5%. 
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Based on these data, the contextual learning-based worksheets that have been developed have met the 

development objectives. 

Keywords: LKPD, Contextual Teaching and Learning, 4-D. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika memiliki tujuan yang sangat penting bagi peserta didik di sekolah. Dengan 

belajar matematika, peserta didik akan lebih mudah memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan 

tujuan dari pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 58 (2014:325) yaitu: Memahami konsep matematika merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.  

Salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk soal yang lebih 

menekankan pada pemahaman konsep dalam suatu pokok bahasan tertentu. Peserta didik yang telah 

memahami konsep dengan baik dalam proses pembelajaran dimungkinkan memiliki prestasi belajar 

yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran sedangkan peserta didik yang kurang 

memahami konsep cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran. Kemampuan peserta didik yang 

rendah dalam aspek pemahaman konsep merupakan hal penting yang harus ditindaklanjuti. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran saat Program Pengalaman 

Lapangan Terpadu (PPLT) di SMK Negeri 2 Mandrehe kelas X, peneliti menemukan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. Sumber belajar yang digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran di sekolah juga hanya buku teks pembelajaran matematika. Penggunaan buku teks 

tersebut belum cukup untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil ujian tengah semester peserta didik yang menunjukkan bahwa lebih 50% 

peserta didik kelas X belum memenuhi KKM (70) pada mata pelajaran matematika. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kekurangan sumber belajar yang digunakan di sekolah. 

Kurangnya sumber belajar tentunya mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep yang diajarkan oleh guru. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, salah 

satunya yaitu peserta didik dapat memahami konsep matematika dalam belajar. Hasil yang baik perlu 

pemahaman konsep yang tinggi. Namun kenyataannya, kemampuan peserta didik masih kurang 

dalam mengaplikasikan konsep dengan tepat dalam berbagai pemecahan masalah matematika. Hal 

ini dibuktikan dengan jawaban peserta didik dalam menjawab soal pemahaman konsep pada materi 

perbandingan trigonometri. Salah satu contoh soal pemahaman konsep matematis yang diberikan 

kepada peserta didik adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Soal Trigonometri 

 

Jika dilihat dari Gambar 1, terdapat kesalahan peserta didik dalam memahami konsep 

perbandingan trigonometri. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator pemahaman konsep matematis 
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tentang mengidentifikasi konsep yang tepat untuk diterapkan dalam menyelesaikan soal. 

Seharusnya dalam menyelesaikan soal tersebut, peserta didik menggunakan sinus untuk 

menyatakan perbandingan antara tinggi tembok dengan panjang tangga sehingga memperoleh 

jawaban yang tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. Dengan kata lain, pemahaman konsep 

matematis peserta didik masih belum optimal. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu pengadaan sumber belajar yang 

memfasilitasi pemahaman konsep matematis peserta didik. Salah satu sumber belajar yang dapat 

digunakan peserta didik yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disusun sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. LKPD merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi 

peserta didik karena dapat membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. Dengan adanya LKPD, maka peserta didik 

lebih aktif, kreatif, serta mampu melatih kemandirian belajar. 

Agar kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik berkembang secara optimal, 

peserta didik harus diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara 

mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan dunia nyata. Hal ini senada dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 (2016:428) yang menyatakan bahwa “dalam setiap 

kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai 

dengan situasi (contextual problem)”. Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik 

secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk itu, peneliti akan 

mengembangkan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep matematis peserta didik. LKPD matematika berbasis Contextual Teaching and 

Learning mengajak peserta didik mengaplikasikan sendiri pengetahuannya dan menghubungkan 

materi yang didapatnya dengan dunia nyata. Nurhadi dalam Rusman (2016: 189) mengemukakan 

bahwa: Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

 

METODE  

Sugiyono (2015:407) mengemukakan bahwa “Metode penelitian dan pengembangan 

(Research and development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”.  Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar 

yaitu lembar kerja peserta didik. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

DPIB dan X ATPH di SMK Negeri 2 Mandrehe. Penelitian bermaksud untuk mengembangkan 

bahan ajar berupa lembar kerja berbasis contextual teaching and learning terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan 

LKPD ini mengacu pada Model 4-D, yaitu Define (pendefenisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan disseminate  (penyebaran). 

Peneliti  dalam  mengembangkan  produk  menggunakan  langkah-langkah prosedural. 

Prosedur penelitian dan pengembangan ini secara tidak langsung akan memberi petunjuk 

bagaimana langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal sampai ke produk yang sudah bisa 

digunakan. Model pengembangan LKPD yang digunakan yaitu model Four-D (4D) yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S. semmel dan Melvyn I. Semmel dalam Trianto 

(2016:189). 
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Untuk mengetahui bahwa LKPD yang dikembangkan mencapai tujuan pembelajaran dan 

terjadi perubahan pada pemahaman konsep matematis peserta didik maka dilakukan tes pemahaman 

konsep matematis. Untuk menganalisis keefektifan LKPD maka dilakukan tes pemahamn konsep 

matematis peserta didik. Hasil  tes  yang  telah  didapat  kemudian  dianalisis dengan menghitung 

skor yang didapat peserta didik dari tes tersebut menggunakan kriteria penskoran tes pemahaman 

konsep matematis. Untuk menentukan nilai akhir tes yang didapat yaitu dengan membagi skor yang 

diperoleh dengan skor maksimal dan dikalikan 100. Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep tersebut diinterpretasikan menurut tabel berikut. 
 

Tabel 1. Interpretasi nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 

No Nilai Kriteria 

1 85,00-100 Sangat Baik 

2 70,00-84,99 Baik 

3 55,00-69,99 Cukup 

4 40,00-54,99 Rendah 

5 00,00-39,99 Sangat Rendah 

                                                                                                 (Kartika, 2018:782) 

Selanjutnya, menghitung  banyaknya  siswa  yang  lulus  pada  tes  tersebut menggunakan  

Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  yang  telah  ditetapkan,  yaitu  70. Kategori persentase 

ketuntasan klasikal bisa dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 2. Kategori Persentase Ketuntasan Klasikal 

Interval (%) Kategori 

P > 80 Sangat Baik 

70 < P   80 Baik 

60 < P   70 Cukup 

50 < P   60 Kurang 

P   50 Sangat Kurang 

(Widoyoko dalam Gitriani, dkk., 2018:45) 

Jika persentase ketuntasan klasikal tergolong baik atau sangat baik, maka LKPD dikatakan layak 

dari aspek keefektifan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validator ahli materi ada 2 orang, yakni dosen ahli dan guru mata pelajaran matematika. 

Indikator yang dinilai dari aspek materi adalah kesesuaian materi LKPD dengan kompetensi dasar, 

kedalaman materi, keluasan materi, kebenaran konsep, kelengkapan LKPD dan keruntutan LKPD. 

Persentase setiap indikator penilaian oleh validator 1dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram persentase rata-rata indikator penilaian oleh validator 1 
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Pada diagram di atas, dapat dilihat bahwa persentase indikator penilaian mengalami 

peningkatan. Pada indikator kesesuaian materi LKPD dengan KD mengalami peningkatan sebesar 

6%, kelengkapan LKPD 6% dan keruntutan LKPD 7%. Namun, indikator kedalaman materi dan 

keluasan materi diperoleh persentase yang sama. Perubahan persentase dari indikator penilaian 

menunjukan bahwa LKPD sudah diperbaiki sesuai kritik dan saran dari validator 1. Selanjutnya, 

persentase setiap indikator penilaian oleh validator 2 dapat dilihat padadiagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram persentase rata-rataindikator penilaian oleh validator 2 

Dari diagram di atas, indikator kesesuaian materi LKPD dengan KD tidak mengalami 

peningkatan. Namun, kedalaman materi mengalami peningkatan sebesar 20%, keluasan materi 

20%, kebenaran konsep 16%, kelegkapan LKPD 40% dan keruntutan LKPD 26%. Perubahan 

persentase dari indikator penilaian menunjukan bahwa LKPD sudah diperbaiki sesuai kritik dan 

saran validator 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Persentase rata-rata penilaian validator bahasa 

 

Validator desain  menilai LKPD dari indikator penilaian, yaitu (1) format kolom, (2) 

format ukuran kertas, (3) tata letak, (4) desain sampul LKPD, (5) desain isi LKPD, (6) bentuk huruf 

jelas dan proporsional, (7) penggunaan warna huruf, dan (8) konsistensi penulisan dan ruang 

kosong. Peningkatan setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. persentase rata-rata penilaian validator desain 
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Kepraktisan LKPD diketahui melalui angket respon guru dan peserta didik terhadap 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis contextual teaching and learning. 

Hasil angket respon peserta didik diperoleh dari uji perseorangan, uji kelompok kecil dan uji 

lapangan. Hasil angket respon guru diberikan kepada guru mata pelajaran pada saat melakukan uji 

kelompok kecil. Indikator dari angket respon peserta didik yaitu: (1) kesederhanaan bahasa, (2) 

kejelasan kalimat, (3) kesesuaian tampilan penyajian, (4) perhatian terhadap LKPD, (5) relevansi, 

(6) kepercayaan diri menggunakan LKPD, dan  (7) kepuasan terhadap LKPD. Adapun indikator 

angket respon guru yaitu: (1) kesesuaian tampilan penyajia, (2) kesesuaian pemilihan gambar, (3) 

kesederhanaan bahasa, (4) kejelasan struktur kalimat, (5) kesesuaian materi dengan KD, (6) 

Kualitas LKPD terhadap kemampuan dan pemahaman peserta didik, (7) kebenaran materi, dan (8) 

kemudahan penggunaan LKPD. 

Pada tahap uji perseorangan, peneliti memilih 3 peserta didik yang memilihi kemampuan 

yang berbeda-beda di kelas X-DPIB. Persentase rata-rata setiap indikator yang diperoleh dari ketiga 

peserta didik tersebut dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase rata-rata setiap indikator uji perseorangan 

Dari diagram di atas, tampak bahwa persentase rata-rata indikator 1, 2, 6, dan 7 sebesar 

87%. Selanjutnya, pada indikator 4 diperoleh persentase rata-rata sebesar 77% dan indikator 5 

sebesar 86%. Dari persentase rata-rata setiap indikator diperoleh persentase rata-rata uji 

perseorangan sebesar 85% dengan kategori praktis. 

Setelah uji perseorangan maka dilakukan uji kelompok kecil. Peneliti memilih 9 orang 

peserta didik di kelas X-DPIB selain dari peserta didik pada uji perseorangan. Hasil persentase rata-

rata setiap indikator dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persentase rata-rata setiap indikator uji kelompok kecil 
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Diagram di atas menunjukkan bahwa pada indikator 1, 4 dan 7 diperoleh persentase rata-

rata sebesar 91%, indikator 2 sebesar 92%, indikator 3 dan 5 sebesar 89% dan indikator 6 sebesar 

90%. Hasil persentase ini menunjukkan bahwa LKPD sangat praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Tahap berikutnya adalah uji lapangan. Pada tahap ini, peneliti memberikan angket respon 

peserta didik untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD jika digunakan pada kelas dengan jumlah 

peserta didik sesungguhnya. Persentase rata-rata setiap indikator pada tahap uji lapangan dapat 

dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Persentase rata-rata setiap indikator uji lapangan 

Dari diagram di atas, tampak bahwa persentase rata-rata setiap indikator berbeda-beda. 

Indikator 1 sebesar 83%, indikator 2 sebesar 85%, indikator 3 sebesar 87%, indikator 4 sebesar 

86%, indikator 5 sebesar 84%, indikator 6 sebesar 91% dan indikator 7 sebesar 90%. Hasil dari 

persentase rata-rata ini menunjukkan bahwa LKPD tergolong kategori praktis jika digunakan pada 

kelas dengan jumlah peserta didik yang sesungguhnya. 

Pada tahap pendiseminasian, persentase rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis sebesar 80% dengan kriteria baik dan 16 dari 20 peserta didik tuntas pada tes 

pemahaman konsep yang diberikan. Persentase ketuntasan klasikal peserta didik pada tahap 

pendiseminasian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 
Gambar 9. Persentase Ketuntasan Pada Tahap Pendiseminasian 

Seperti pada tahap uji lapangan, pada pendiseminasian juga diperoleh persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 80%. Sehingga LKPD yang dikembangkan dikategorikan baik dan 

efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Dilihat dari aspek kevalidan, LKPD yang dikembangkan telah teruji dan memperoleh 

kriteria sangat valid dengan persentase rata-rata sebesar 92,3% pada aspek materi, 100% pada apek 

bahasa dan 89,4% pada aspek desain. Dilihat dari aspek kepraktisan, LKPD yang dikembangkan 

telah teruji dan tergolong praktis dengan persentase rata-rata sebesar 87,3% dari hasil angket respon 

peserta didik dan tergolong sangat praktis dengan persentase rata-rata sebesar 94,6% dari hasil 

angket respon guru. Dilihat dari aspek keefektifan, LKPD yang dikembangkan telah teruji efektif 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan persentase rata-rata keefektifan sebesar 75,5%. Hal 

ini juga membuktikan bahwa LKPD berbasis contextual teaching and learning mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis karena lebih dari 50% peserta didik tuntas 
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